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Abstrak 

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) adalah salah satu penyebab utama infertilitas pada wanita usia subur. 

Sekitar 17,5% populasi orang dewasa 1 dari 6 orang di seluruh dunia mengalami infertilitas. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas edukasi kesehatan tentang PCOS melalui media sosial 

terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri di Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. Penelitian 

kuantitatif dengan desain Quasi-Eksperimen, menggunakan rancangan Pre-test and Post-test Non-

Equivalent Control Group. Jumlah sampel sebanyak 25 orang, dengan 14 orang pada kelompok 

intervensi media sosial Instagram dan 11 orang pada intervensi Facebook. Instrumen pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner dan media sosial. Media sosial yang digunakan sebagai media intervensi adalah 

media sosial Instagram dan Facebook, dengan menggunakan akun @pcosfighterindonesia. Media sosial 

Instagram dan Facebook efektif dalam peningkatan pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah pada 

Instagram (p=0.000) dan Facebook (p=0.000). Pada sikap remaja putri sebelum dan sesudah pada 

Instagram (p=0.001) dan Facebook (p=0.009). Sementara itu, tidak ada perbedaan efektivitas yang 

signifikan antara Instagram dan Facebook dalam edukasi kesehatan PCOS terhadap pengetahuan 

(p=0.513) dan sikap (p=0.057) remaja putri di Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. Remaja putri 

disarankan agar lebih peduli terhadap kesehatan reproduksi karena informasi bisa didapatkan di berbagai 

media terutama media sosial. 

Kata Kunci: Facebook, Instagram, PCOS, Pengetahuan, Sikap 

Abstract 

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) is one of the leading causes of infertility in women of reproductive 

age. Around 17.5% of the adult population, 1 in 6 people globally experience infertility. This study aims 

to analyze the effectiveness of health education about PCOS through social media on the knowledge and 

attitudes of female adolescents at the Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. The study is quantitative 

research with a Quasi-Experimental design, using a Pre-test and Post-test Non-Equivalent Control 

Group design. The total sample was 25 participants, with 14 participants in the Instagram social media 

intervention group and 11 participants in the Facebook intervention group. The research instruments 

used in this study included questionnaires and social media. The social media platforms used as 

intervention media were Instagram and Facebook, with the account @pcosfighterindonesia. The social 

media Instagram and Facebook are effective in increasing knowledge of female adolescents before and 

after on Instagram (p=0.000) and Facebook (p=0.000). On the attitudes of female adolescents before 

and after on Instagram (p=0.001) and Facebook (p=0.009). Meanwhile, there is no significant difference 

in effectiveness between Instagram and Facebook in PCOS health education on knowledge (p=0.513) 

and attitudes (p=0.057) of female adolescents at Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. It is 

recommended that female adolescents become more aware of reproductive health, as information can 

be accessed through various media, especially social media. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja dimulai sebagai masa pematangan alat reproduksi manusia disebut dengan 

masa pubertas. Proses kompleks pubertas melibatkan perubahan morfologi, biologis, dan 

psikologis. Adanya menstruasi (menarche) serta perubahan fisik, mental dan sosial merupakan 

tanda-tanda pubertas pada remaja putri (1). Pada masa subur wanita, khususnya remaja putri, 

gangguan menstruasi sering menjadi masalah. Hal ini dapat mengganggu aktivitas sehari-hari 

dan menimbulkan kecemasan. Mereka dapat mengalami masalah seperti dismenore, 

oligomenore, atau amenore, dan termasuk kelainan ovarium polikistik yang juga dikenal 

dengan Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) (2). 

Salah satu kelainan endokrin yang paling umum diderita wanita adalah Polycystic 

Ovary Syndrome (PCOS), yang juga dikenal sebagai Sindrom Ovarium Polikistik. Polycystic 

Ovary Syndrome (PCOS) mempengaruhi sekitar 6-10% dari seluruh aspek kehidupan wanita, 

termasuk kesehatan reproduksi, psikologi, kardiovaskular, dan metabolisme. Gangguan 

kesehatan reproduksi yang berkaitan dengan ketidakseimbangan hormon yang dialami oleh 

wanita usia subur saat usia remaja dan dapat mempengaruhi kualitas hidupnya salah satunya 

kemampuan untuk hamil (3). 

Berdasarkan World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa 8–13% wanita 

usia subur menderita PCOS, dan sekitar 70% perempuan di dunia yang terkena dampak masih 

belum terdiagnosis (4). Prevalensi PCOS di dunia berkisar antara 5-10%, berdasarkan kriteria 

National Institute of Health (NIH) tahun 1990, menunjukkan bahwa PCOS mempengaruhi 4-

8% wanita usia subur (5). Prevalensi PCOS di Amerika pada tahun 2019 sebesar 5,2% (6). 

Mempengaruhi 6%-12% atau sebanyak 5 juta wanita usia subur di Amerika (7). Di Indonesia, 

sekitar 4-6% wanita usia subur mengalami PCOS, dan wanita dengan infertilitas akibat 

anovulasi, sebesar 75% disebabkan oleh PCOS. Pada sebuah penelitian di Surabaya tahun 2007 

ditemukan bahwa prevalensi PCOS pada wanita usia subur adalah 4,5% (8). Angka kejadian 

PCOS di Provinsi Jambi tidak dapat dipastikan secara detail. Sebagai gambaran angka kejadian 

di Provinsi Jambi pada RSUD Raden Mattaher Jambi, pada tahun 2020 tercatat 46 kasus, tahun 

2021 dengan 75 kasus dan pada tahun 2022 mengalami kenaikan yaitu tercatat 116 kasus.  

PCOS dapat ditandai dengan meningkatnya kadar androgen sehingga menghambat 

ovulasi (pertumbuhan dan pelepasan sel telur dari ovarium), ketidakteraturan siklus menstruasi, 

mengganggu fungsi insulin, terutama pada orang yang kelebihan berat badan atau obesitas, 

perubahan warna kulit, muncul jerawat yang berlebihan, dan pertumbuhan rambut berlebih 

(hirsutisme), mempunyai pola hidup yang tidak sehat, tidak berolahraga, dan memiliki riwayat 

diabetes. Penegakan diagnosis PCOS apabila terdapat 2 dari 3 gejala berikut : adanya gambaran 

polikista (kista-kista kecil) saat di USG, meningkatnya kadar hormon androgen, serta adanya 

gangguan siklus menstruasi (9).  

Pada beberapa penelitian sebelumnya ditemukan bahwa remaja putri belum mengetahui 

banyak tentang PCOS. Berdasarkan penelitian Lubis dan Nurmaliza (2019), mayoritas 20 

responden berpengetahuan kurang, 15 responden (75%), sebagian kecil berpengetahuan cukup, 

3 responden (15%), dan 2 responden (10%) berpengetahuan baik.(10) Selain itu, penelitian 

Raudhatun, Meilina, dan Jannah (2023) dilakukan pada 76 orang yang disurvei. Sebagian besar 
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responden berada dalam kategori pengetahuan kurang yaitu 37 orang (48,7%), pengetahuan 

cukup yaitu 29 orang (38,2%), dan pengetahuan baik yaitu 10 orang (13,1%) (11).  

Kurangnya tingkat pengetahuan pada remaja putri tentang PCOS dianggap menjadi 

faktor utama terjadinya PCOS pada remaja putri dan juga akan berpengaruh dalam upaya 

deteksi dini PCOS.(12) Perlunya peningkatan kesadaran di kalangan remaja putri dengan 

pemberian edukasi dan informasi terkait PCOS. Informasi yang diperlukan dapat digunakan 

untuk memberikan edukasi kesehatan terkait PCOS, terutama tentang definisi, faktor risiko, 

tanda atau gejala penyakit, pengobatan, dan metode pencegahan (3).  

Pemanfaatan media dalam edukasi kesehatan adalah penggunaan sarana komunikasi 

dengan tujuan untuk membantu menyampaikan pesan atau infomasi yang ingin disampaikan 

kepada komunikator lebih mudah dilakukan (13), media sosial dapat menjadi salah satu media 

edukasi kesehatan. Media sosial yang dapat digunakan sebagai sarana edukasi kesehatan adalah 

media sosial Instagram dan Facebook. Instagram dan Facebook adalah media sosial yang 

banyak digunakan remaja, mudah diakses, tidak terbatas ruang dan waktu (14). 

Survey awal terkait pengukuran pengetahuan tentang PCOS melalui google form yang 

dilakukan kepada 10 siswi Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi, diketahui bahwa sebagian 

besar responden berpengetahuan rendah sebanyak 6 responden (60%), berpengetahuan cukup 

2 responden (20%) dan berpengetahuan baik sebanyak 2 responden (20%). Sedangkan untuk 

sikap responden terkait PCOS hanya 2 responden (20%) yang memiliki sikap positif dan 8 

reponden (80%) memiliki sikap negatif. Dari hasil jawaban yang didapatkan dari 10 siswi yang 

menjadi responden tersebut dapat digambarkan bahwa masih kurangnya pengetahuan mereka 

terhadap PCOS serta sikap yang kurang baik mengenai PCOS. Berdasarkan latar belakang di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian efektivitas edukasi kesehatan tentang 

Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) melalui media sosial Instagram dan Facebook terhadap 

pengetahuan dan sikap remaja putri di Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. 

METODE 

Penelitian kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimen. Ini dirancang dengan 

rancangan Pre-test and Post-test Non Equivalent Control Group. Penelitian dilaksanakan di 

Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. Penelitian akan dilaksanakan 27 Februari – 1 Maret 

2024. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri atau siswi di Madrasah Aliyah 

Laboratorium Jambi Tahun Ajaran 2023/2024 dengan total populasi sejumlah 114 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan daam penelitian ini menggunakan metode 

Purposive Sampling. Sampel pada penelitian ini adalah siswi kelas X yaitu X MIPA 1 dan X 

MIPA 2 dengan jumlah sampel penelitian ini secara total adalah 25 orang dengan 14 orang 

pada kelompok intervensi Instagram dan 11 orang pada kelompok intervensi Facebook. 

Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuesioner dan media sosial. Media sosial yang 

digunakan sebagai media intervensi adalah media sosial Instagram dan Facebook, dengan 

menggunakan akun @pcosfighterindonesia. Menggunakan analisis data paired t-test untuk 

membandingkan rerata nilai pengetahuan dan sikap responden sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi dan independent t-test untuk mengidentifikasi perbedaan efektivitas media sosial 

Instagram dan Facebook dengan melakukan perbandingan rata-rata nilai pengetahuan dan 

sikap remaja putri pada intervensi media sosial Instagram dan Facebook. 



Volume 8, No. 2, September 2024  Jurnal Kesmas Jambi 

  e-ISSN : 2580 - 5894 
 

84 

Efektifitas Edukasi Kesehatan tentang..... 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah Aliyah Laboratorium 

Jambi, adapun hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik 

X MIPA 1  

(Intervensi Instagram) 

X MIPA 2  

(Intervensi Facebook) 

Jumlah (n=14) Jumlah (n=11) 

Frekuensi % Frekuensi % 

Umur (Tahun)     

14  0 0 2 18.2 

15  9 64.3 5 45.5 

16 5 35.7 4 36.4 

Informasi PCOS     

Pernah 0 0 0 0 

Tidak Pernah 14 100 11 100 
 

Berdasarkan Tabel 1 jumlah responden pada kelas X MIPA 1 atau kelompok intervensi 

Instagram adalah 14 orang. Karakteristik berdasarkan umur terdapat 9 siswi berusia 15 tahun 

atau 64.3% dan 5 siswi yang berusia 16 tahun atau 35.7%. Berdasarkan karakteristik 

pengalaman mendapatkan informasi PCOS pada kelas X MIPA 1 atau kelompok intervensi 

Instagram sebanyak 14 siswi atau 100% tidak pernah mendapatkan informasi PCOS 

sebelumnya.  

Pada kelas X MIPA 2 atau kelompok intervensi Facebook memiliki jumlah responden 

sebanyak 11 orang. Karakteristik berdasarkan umur terdapat 2 siswi berusia 14 tahun atau 

18.2%, 5 siswi berusia 15 tahun atau 45.5% dan 4 siswi yang berusia 16 tahun atau 36.4%. 

Berdasarkan karakteristik pengalaman mendapatkan informasi PCOS pada kelas X MIPA 2 

atau kelompok intervensi Facebook sebanyak 11 siswi atau 100% tidak pernah mendapatkan 

informasi PCOS sebelumnya. 

ANALISIS UNIVARIAT 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui distribusi frekuensi 

pengetahuan dan sikap responden sebelum dan sesudah intervensi media sosial Instagram dan 

Facebook. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan dan Sikap Responden Sebelum dan Sesudah 

Intervensi 

Variabel 

Intervensi Instagram Intervensi Facebook 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

Frekuensi 

(n=14) 
% 

Frekuensi 

(n=14) 
% 

Frekuensi 

(n=11) 
% 

Frekuensi 

(n=11) 
% 

Pengetahuan         

Baik 0 0 12 85.7 0 0 8 72.7 

Kurang Baik 14 100 2 14.3 11 100 3 27.3 

Sikap         

Positif 6 42.9 8 57.1 5 45.5 7 63.6 

Negatif 8 57.1 6 42.9 6 54.5 4 36.4 
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Berdasarkan Tabel 2 distribusi frekuensi pengetahuan responden tentang PCOS 

sebelum intervensi Instagram dan Facebook menunjukkan semua responden memiliki 

pengetahuan yang kurang baik dengan persentase sebesar 100%. Pengetahuan responden 

tentang PCOS sesudah intervensi Instagram mengalami peningkatan yaitu mayoritas 

responden atau 12 orang memiliki pengetahuan baik dengan persentase 85.7%. Pengetahuan 

responden tentang PCOS sesudah intervensi Facebook juga mengalami peningkatan yaitu 

mayoritas responden atau 8 orang memiliki pengetahuan baik dengan persentase 72.7%. 

Informasi terkait pengetahuan yang diberikan pada intervensi media sosial Instagram dan 

Facebook dari akun @pcosfighterindonesia meliputi definisi, tanda dan gejala, faktor risiko, 

cara diagnosis, dampak, pencegahan dan penanganan PCOS. 

Selanjutnya distribusi frekuensi sikap responden tentang PCOS sebelum intervensi 

Instagram menunjukkan 8 orang atau 57.1% memiliki sikap negatif dan 6 orang atau 42.9 

memiliki sikap positif. Sikap responden tentang PCOS sesudah intervensi Instagram 

mengalami peningkatan yaitu 8 orang memiliki sikap positif dengan persentase 57.1%. 

Distribusi frekuensi sikap responden tentang PCOS sebelum intervensi Facebook 

menunjukkan 6 orang atau 54.5% memiliki sikap negatif dan 5 orang atau 45.5 memiliki sikap 

positif. Sikap responden tentang PCOS sesudah intervensi Facebook mengalami peningkatan 

yaitu 7 orang memiliki sikap positif dengan persentase 63.6%. Informasi terkait sikap yang 

diberikan pada intervensi media sosial Instagram dan Facebook dari akun 

@pcosfighterindonesia yaitu sikap remaja putri dalam penanganan PCOS, sikap remaja putri 

dalam deteksi dini PCOS, sikap remaja putri dalam respon penanganan dampak PCOS, dan 

sikap remaja putri dalam pencegahan gangguan kesehatan reproduksi. 

ANALISIS BIVARIAT 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat menggunakan uji parametrik yaitu uji t 

berpasangan (Paired T-test) atau T-test Dependent dilakukan untuk membandingkan rerata 

nilai pengetahuan dan sikap responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Sedangkan 

uji t tidak berpasangan (Independent T-test) untuk mengidentifikasi perbedaan efektivitas 

media sosial Instagram dan Facebook.  

Perbedaan Rata-rata Nilai Pengetahuan Remaja Putri Tentang PCOS Sebelum dan 

Sesudah Intervensi 

Berikut hasil uji statistik perbedaan rata-rata nilai pada pengetahuan remaja putri 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 

Tabel 3. Distribusi Perbedaan Rata-rata Nilai Pengetahuan Tentang PCOS Sebelum 

dan Sesudah Intervensi 

Variabel Intervensi N Mean 

Standar 

Deviasi 

(SD) 

95% Confidence 

Interval (CI) t df 
Sig. (2-

tailed) 
Lower Upper 

Pengetahuan 
Instagram 14 -7.857 1.955 -8.98 -6.72 -15.03 13 .000 

Facebook 11 -7.363 1.689 -8.49 -6.22 -14.45 10 .000 
 

Berdasarkan pada Tabel 3 menunjukkan rata-rata nilai pengetahuan sebelum dan 

sesudah intervensi melalui media sosial Instagram adalah -7.857 dengan standar deviasi 1.955. 

Nilai negatif pada rata-rata menunjukkan bahwa nilai sebelum intervensi lebih kecil daripada 
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nilai setelah intervensi. Berdasarkan hasil pengujian data diatas menunjukkan nilai Sig. (2-

tailed) adalah 0.000 (p<0.05), maka hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap nilai pengetahuan remaja putri tentang PCOS antara sebelum dan 

sesudah intervensi melalui media sosial Instagram.  

Selanjutnya rata-rata nilai pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi melalui media 

sosial Facebook adalah -7.363 dengan standar deviasi 1.689. Nilai negatif pada rata-rata 

menunjukkan bahwa nilai sebelum intervensi lebih kecil daripada nilai setelah intervensi. 

Berdasarkan hasil pengujian data diatas menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.000 

(p<0.05), maka hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap nilai pengetahuan remaja putri tentang PCOS antara sebelum dan sesudah intervensi 

melalui media sosial Facebook. 

Perbedaan Rata-rata Nilai Sikap Remaja Putri Tentang PCOS Sebelum dan Sesudah 

Intervensi 

Berikut hasil uji statistik perbedaan rata-rata nilai pada sikap remaja putri sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi. 

Tabel 4. Distribusi Perbedaan Rata-rata Nilai Sikap Tentang PCOS Sebelum dan 

Sesudah Intervensi 

Variabel Intervensi N Mean 

Standar 

Deviasi 

(SD) 

95% Confidence 

Interval (CI) t df 
Sig. (2-

tailed) 
Lower Upper 

Sikap 
Instagram 14 -5.571 4.652 -8.25 -2.88 -4.48 13 .001 

Facebook 11 -2.454 2.504 -4.13 -0.77 -3.25 10 .009 
 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan rata-rata nilai sikap sebelum dan sesudah intervensi 

melalui media sosial Instagram adalah -5.571 dengan standar deviasi 4.652. Nilai negatif pada 

rata-rata menunjukkan bahwa nilai sebelum intervensi lebih kecil daripada nilai setelah 

intervensi. Berdasarkan hasil pengujian data diatas menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 

0.001 (p<0.05), maka hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sinifikan 

terhadap nilai sikap remaja putri tentang PCOS antara sebelum dan sesudah intervensi melalui 

media sosial Instagram. 

Selanjutnya rata-rata nilai sikap sebelum dan sesudah intervensi melalui media sosial 

Facebook adalah -2.454 dengan standar deviasi 2.504. Nilai negatif pada rata-rata 

menunjukkan bahwa nilai sebelum intervensi lebih kecil daripada nilai setelah intervensi. 

Berdasarkan hasil pengujian data diatas menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.009 

(p<0.05), maka hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap nilai sikap remaja putri tentang PCOS antara sebelum dan sesudah intervensi melalui 

media sosial Facebook. 

Perbedaan Efektivitas Media Sosial Instagram dan Facebook pada Edukasi Kesehatan 

Tentang PCOS Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri Sebelum dan Sesudah 

Intervensi 

Berikut hasil uji statistik perbedaan efektivitas media sosial Instagram dan Facebook 

pada edukasi kesehatan tentang PCOS terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi. 
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Tabel 5. Distribusi Perbedaan Efektivitas Media Sosial Instagram dan Facebook 

Terhadap Pengetahuan dan Sikap Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Variabel Intervensi N Mean 

Standar 

Deviasi 

(SD) 

Standart 

Error 

(SE) 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Pengetahuan 
Instagram 14 7.85 1.955 0.522 

0.66 

23 

0.513 
Facebook 11 7.36 1.689 0.509 

Sikap 
Instagram 14 5.57 4.652 1.243 

2 0.057 
Facebook 11 2.45 2.504 0.755 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan rata-rata nilai pengetahuan remaja putri dengan 

intervensi media sosial Instagram adalah 7.85 dengan standar deviasi 1.955, sedangkan pada 

remaja putri dengan intervensi media sosial Facebook rata-rata pengetahuannya adalah 7.36 

dengan standar deviasi 1.689. Hasil uji statistik didapatkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.513 

(p>0.05). Sehingga dari hasi uji statistik yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa tidak 

ada perbedaan terdapat perbedaan yang signifikan pada efektivitas antara media Instagram dan 

Facebook pada edukasi kesehatan tentang PCOS terhadap pengetahuan remaja putri. 

Selanjutnya rata-rata nilai sikap remaja putri dengan intervensi media sosial Instagram 

adalah 5.57 dengan standar deviasi 4.652, sedangkan pada remaja putri dengan intervensi 

media sosial Facebook rata-rata pengetahuannya adalah 2.45 dengan standar deviasi 2.504. 

hasil uji statistik didapatkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.057 (p>0.05). Sehingga dari hasi uji 

statistik yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa tidak ada perbedaan terdapat perbedaan 

yang signifikan pada efektivitas antara media Instagram dan Facebook pada edukasi kesehatan 

tentang PCOS terhadap sikap remaja putri. 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan Remaja Putri Tentang PCOS Sebelum dan Sesudah Intervensi Melalui 

Media Sosial Instagram dan Facebook 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jumlah distribusi rata – rata nilai pengetahuan 

pada kelompok intervensi media sosial Instagram saat sebelum diberikan intervensi adalah 

7.50 dengan nilai minimum 5 dan maksimum 10. Sedangkan sesudah diberikan intervensi rata-

rata meningkat menjadi 15.35 dengan nilai minimum 11 dan maksimum 17. Hasil pengujian 

data yang telah dilakukan menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.000 (p<0.05), maka hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai pengetahuan remaja putri tentang 

PCOS antara sebelum dan sesudah intervensi melalui media sosial Instagram. Pengetahuan 

remaja putri sebelum diberikan intervensi media sosial Instagram tentang PCOS masih kurang 

baik, hal ini dikarenakan belum terpaparnya informasi terkait PCOS sebelumnya, namun 

setelah diberikan intervensi media sosial Instagram tentang PCOS, pengetahuan remaja putri 

menunjukkan peningkatan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aulia dan Pinem (2023) yang memberikan 

pendidikan kesehatan berbasis media sosial Instagram terhadap peningkatan pengetahuan 

remaja tentang dismenore di SMA Negeri X. Terjadi peningkatan pengetahuan remaja tentang 

dismenore setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media sosial Instagram (p-

value=0.001) (15). Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Syahidah dkk (2024) 

menunjukkan terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan responden, dari skor 63,96 menjadi 
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72,64. Uji statistik menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan anemia (p-value 0,000) 

(16). 

Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan jumlah distribusi rata-rata rata – rata nilai 

pengetahuan pada kelompok intervensi media sosial Facebook saat sebelum diberikan 

intervensi adalah 7.27 dengan nilai minimum 5 dan maksimum 11. Sedangkan saat sesudah 

diberikan intervensi nilai rata-rata meningkat menjadi 14.63 dengan nilai minimum 11 dan 

maksimum 17. Hasil pengujian data yang telah dilakukan menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 

adalah 0.000 (p<0.05), maka hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai 

pengetahuan remaja putri tentang PCOS antara sebelum dan sesudah intervensi melalui media 

sosial Facebook. 

Menurut penelitian Khotimah dkk (2019) menyatakan edukasi gizi melalui media 

Facebook mampu memberikan peningkatan terhadap pengetahuan anemia, dan konsumsi 

protein, konsumsi zat besi, serta konsumsi vitamin C pada remaja putri (p=0.000) (17). Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian Masitah dkk (2018) yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan pengetahuan gizi sebelum dan sesudah  perlakuan dengan media sosial Facebook 

(p=0.000) (18).  

Hasil penelitian didukung dengan teori mengenai media promosi kesehatan merupakan 

media yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan kesehatan (19). Metode edukasi 

kesehatan berbagai macam, salah satunya yaitu metode penyuluhan tidak langsung, pada 

metode tersebut penyuluh tidak berhadapan langsung dengan sasaran tetapi melalui perantara. 

Perantara yang digunakan oleh peneliti adalah media sosial Instagram dan Facebook dengan 

memanfaatkan akun komunitas kesehatan yang membahas tentang PCOS yaitu akun 

@pcosfighterindonesia. Sependapat dengan hal tersebut, maka media sosial Instagram dan 

Facebook merupakan media intervensi yang baik dan tepat dalam menyampaikan informasi 

edukasi kesehatan bagi remaja. Kedua media sosial ini sangat populer di kalangan remaja, 

sehingga dapat menjangkau target audiens lebih mudah. Kemampuan media sosial untuk 

menyebarkan informasi secara luas memungkinkan edukasi kesehatan ini menjangkau lebih 

banyak remaja dalam waktu singkat (14). Pengaruh teman sebaya di media sosial mendorong 

diskusi dan keterlibatan remaja dalam isu-isu kesehatan, sehingga informasi tentang PCOS bisa 

lebih mudah diterima dan dipahami (20). Sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa edukasi 

kesehatan adalah sekumpulan pengalaman yang saling terkait dan mendukung satu kebiasaan 

dengan kebiasaan lain, sikap dan pengetahuan yang berhubungan dengan kesehatan dalam 

individu manusia, kelompok, maupun masyarakat (21).  

Sikap Remaja Putri Tentang PCOS Sebelum dan Sesudah Intervensi Melalui Media 

Sosial Instagram dan Facebook  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jumlah distribusi rata – rata nilai sikap pada 

kelompok intervensi media sosial Instagram saat sebelum diberi intervensi adalah 27.28 

dengan nilai minimum 23 dan maksimum 34. Sedangkan sesudah diberikan intervensi nilai 

rata-rata meningkat menjadi 32.85 dengan nilai minimum 29 dan maksimum 37. Berdasarkan 

hasil pengujian data menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.001 (p<0.05), maka hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai sikap remaja putri tentang PCOS antara 

sebelum dan sesudah intervensi melalui media sosial Instagram. Sikap remaja putri sebelum 

diberikan intervensi media sosial Instagram tentang PCOS masih negatif, hal ini dikarenakan 
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belum terpaparnya informasi terkait PCOS sebelumnya sehingga menyebabkan sikap yang 

diambil mereka tidak sesuai dengan kebenarannya, namun setelah diberikan intervensi media 

sosial Instagram tentang PCOS, sikap remaja putri menunjukkan peningkatan. 

Berdasarkan penelitian Nugraha dkk (2023) menyatakan hasil penelitian diketahui 

bahwa terdapat perubahan sikap gizi responden untuk pencegahan obesitas, setelah edukasi 

gizi dengan media Instagram dari sikap kurang mendukung menjadi mendukung dalam 

kelompok intervensi (p=0.000) (22). Hasil penelitian ini juga sependapat dengan penelitian Al-

fadhilah dan Afifah (2023) yang menunjukkan hasil bahwa nilai pretest dan posttest tes sikap 

pada kelompok Instagram memiliki nilai Sig. 0,000 yang berarti terdapat perbedaan sikap saat 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi Instagram (23). Namun hasil penelitian ini tidak 

sejalan oleh penelitian Septiana dkk (2023) bahwa media sosial Instagram belum memberi 

pengaruh terhadap sikap setelah dilakukan edukasi pencegahan anemia (p=0.317 > 0.05) (24).   

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan jumlah distribusi rata – rata nilai sikap pada 

kelompok intervensi media sosial Facebook saat sebelum diberi intervensi adalah 27.54 dengan 

nilai minimum 24 dan maksimum 31. Sedangkan sesudah diberikan intervensi nilai rata-rata 

meningkat menjadi 30 dengan nilai minimum 26 dan maksimum 33. Berdasarkan hasil 

pengujian data menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.009 (p<0.05), maka hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai sikap remaja putri tentang PCOS antara sebelum 

dan sesudah intervensi melalui media sosial Facebook. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ningtiyas (2023) menyatakan pendidikan 

gizi dengan media Facebook berpengaruh terhadap peningkatan sikap remaja obesitas sebelum 

dan sesudah intervensi dilakukan (p=0.020) (25). Sejalan dengan penelitian Primagiska (2021) 

didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata skor sikap ibu hamil sebelum 

dan sesudah edukasi pada kelompok Facebook dengan nilai p-value=0.009, juga menyatakan 

terdapat perbedaan yang signifikan skor sikap ibu hamil setelah edukasi antara kelompok 

Facebook dan kontrol ditandai dengan nilai p-value=0.002 (26). Sementara itu, hasil peneilitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian Siswatibudi dkk (2016) yang menunjukkan tidak ada 

perbedaan sikap remaja tentang kesehatan reproduksinya sendiri setelah diberikan pesan 

kesehatan reproduksi remaja melalui Facebook (p=0.302 > 0.05) (27). 

Hasil penelitian juga didukung oleh teori yang menyatakan bahwa sikap merupakan 

suatu kecendrungan yang dimiliki seseorang untuk merespon baik secara positif ataupun 

negatif suatu objek tertentu melalui suatu persuasi maupun panutan seseorang atau kelompok. 

Perubahan sikap pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor pengetahuan dan 

keyakinan/kepercayaan yang didapatkan dari hasil penginderaan salah satunya didapatkan 

melalui pendidikan, edukasi atau proses belajar (28). Sikap memiliki tingkatan, yaitu 

menerima, yang diartikan kemauan seseorang dalam menerima stimulus yang diberikan. 

Selanjutnya menanggapi yang diartikan sebagai pemberian jawaban atau tanggapan terhadap 

pertanyaan atau objek yang dihadapi. Kemudian dilanjutkan dengan menghargai dengan 

memberikan nilai yang positif terhadap objek atau stimulus yang diberikan. Setelah itu 

bertanggung jawab dengan sikap yang dipilihnya (29).  

Sikap menunjukkan adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus yang sudah melibatkan 

faktor pendapat dan emosi seseorang. Perubahan sikap tergantung dari cara atau metode yang 

digunakan dalam menyampaikan pesan atau program. Pengetahuan yang baik akan mendorong 
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seseorang untuk menampilkan sikap yang sesuai dengan pengetahuannya yang telah 

didapatkan. Berdasarkan teori yang ada bahwa pengetahuan dapat mempengarui sikap 

seseorang, dengan pengetahuan yang baik akan terwujud sikap yang baik pula, demikian 

sebaliknya. Hal ini pula yang dapat ikut memengaruhi tingkah laku dan apa yang akan 

dilakukan atau apa yang tidak akan dilakukan terhadap sesuatu yang akan dialami (30).  

Efektivitas Media Sosial Instagram dan Facebook pada Edukasi Kesehatan Tentang 

PCOS Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri 

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai pengetahuan remaja putri 

dengan intervensi media sosial Instagram adalah 7.85, sedangkan pada remaja putri dengan 

intervensi media sosial Facebook rata-rata pengetahuannya adalah 7.36 sehingga selisihnya 

hanya 0.49. Jika dilihat dari nilai rata-rata perkelompok, terlihat bahwa perbedaan pengetahuan 

yang tidak terjadi tidak jauh berbeda. Untuk menilai keefektifan dari kedua intervensi 

digunakan uji statistik dengan Independent t-test. Hasil uji statistik didapatkan nilai Sig. (2-

tailed) adalah 0.513 (p>0.05), sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada efektivitas antara media Instagram dan Facebook pada edukasi 

kesehatan tentang PCOS terhadap pengetahuan remaja putri. 

Hasil dari penelitian menunjukkan rata-rata nilai sikap remaja putri dengan intervensi 

media sosial Instagram adalah 5.57, sedangkan pada remaja putri dengan intervensi media 

sosial Facebook rata-rata sikapnya adalah 2.45 sehingga selisihnya 3.12. Untuk menilai 

keefektifan dari kedua intervensi digunakan uji statistik dengan Independent t-test. Hasil uji 

statistik didapatkan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.057 (p>0.05), sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada efektivitas antara media 

Instagram dan Facebook pada edukasi kesehatan tentang PCOS terhadap sikap remaja putri.  

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan di kedua intervensi. Dengan 

didapatkan rata-rata selisih pada media sosial Instagram yang tidak jauh berbeda yaitu 7.85 

dan pada media sosial Facebook rata-rata selisihnya 7.36. Pada hasil uji statistik yang telah 

dilakukan menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan sikap 

di kedua intervensi. Dengan didapatkan rata-rata selisih pada media sosial Instagram yang 

tidak jauh berbeda yaitu 5.57 dan pada media sosial Facebook rata-rata selisihnya 2.45. 

Hal ini dapat terjadi dikarenakan kedua intervensi tersebut masih termasuk kedalam 

satu jenis media edukasi kesehatan, kedua intervensi tersebut juga berbasis audiovisual yaitu 

media yang mempunyai unsur suara dan juga unsur gambar. Sehingga menggunakan 

pancaindera mata dan telinga dalam proses pembelajaran dan pemahaman materi. Kelemahan 

dari penggunaan media pembelajaran di kedua media sosial tersebut adalah hanya 

menggunakan video dan poster, yang mengakibatkan kurangnya interaksi langsung antara 

peneliti dan responden. Hal ini dapat menyebabkan motivasi untuk meningkatkan pengetahuan 

dan sikap menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk membangun 

keakraban antara peneliti dan responden agar informasi yang disampaikan dapat benar-benar 

dipahami dan diterima dengan baik, sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap 

pengetahuan responden dan akan mempengaruhi tindakan responden dalam mengambil sikap. 

Pengetahuan adalah hasil kegiatan ingin tahu manusia tentang apa saja melalui cara-

cara dan dengan alat-alat tertentu. Jenis dan sifat pengetahuan ini pengetahuan ini tergantung 
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kepada sumbernya dan dengan cara dan alat apa pengetahuan itu diperoleh, serta ada 

pengetahuan yang benar dan ada pengetahuan yang salah. Penginderaan terjadi melalui panca 

indra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagaian 

besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Media edukasi melalui media 

sosial Instagram dan Facebook, bahwa platform ini mengandalkan konten visual dan audio 

untuk menyampaikan informasi. Memanfaatkan indra penglihatan dan pendengaran 

merupakan alat utama dalam memperoleh pengetahuan. Dengan memaksimalkan konten visual 

dan audio yang menarik, media sosial mampu membantu meningkatkan pengetahuan bagi 

remaja yang cenderung lebih responsif terhadap informasi yang disajikan melalui kedua indera 

ini (19). 

Penggunaan media sosial sebagai media informasi kesehatan sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa perubahan sikap memerlukan waktu, karena sikap dibentuk oleh tiga 

komponen utama yaitu kognitif, afektif dan konaktif, yang tidak dapat dipisahkan satu sama 

lain. Ketika media sosial memberikan stimulus berupa informasi kesehatan, seperti informasi 

tentang PCOS, remaja akan merespon berdasarkan bagaimana mereka memproses informasi 

tersebut secara kognitif, perasaan meraka terhadap isu tersebut secara afektif, dan tindakan atau 

perilaku yang mereka ambil secara konaktif. Meskipun perubahan sikap tidak selalu terjadi 

secara langsung setelah remaja menerima informasi, media sosial memungkinkan akses 

berulang terhadap materi edukasi yang dapat membantu mereka secara bertahap memahami 

dan menyerap pengetahuan tersebut. Dengan penyampaian yang konsisten dan relevan melalui 

media sosial, ada potensi untuk mempengaruhi sikap mereka terhadap kesehatan secara 

perlahan, karena sikap dapat berubah baik secara langsung maupun tidak langsung, tergantung 

pada kemampuan remaja untuk menyerap informasi yang diterima (31). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Ada perbedaan pengetahuan remaja putri di Madrasah Aliyah Laboratorium sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi edukasi kesehatan tentang Polycystic Ovary Syndrome 

(PCOS) pada kelompok media sosial Instagram (p-value = 0.000) dan Facebook (p-value = 

0.000). Ada perbedaan sikap remaja putri di Madrasah Aliyah Laboratorium sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi edukasi kesehatan tentang Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) 

pada kelompok media sosial Instagram (p-value = 0.001) dan Facebook (p-value = 0.009). 

Tidak ada perbedaan signifikan pada efektivitas antara media sosial Instagram dan Facebook 

dalam edukasi kesehatan tentang Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) terhadap pengetahuan 

(p-value = 0.513) dan sikap (p-value = 0.057) remaja putri di Madrasah Aliyah Laboratorium 

Jambi. 

Diharapkan remaja putri agar lebih peduli terhadap kesehatan reproduksi karena 

informasi bisa didapatkan di berbagai media sosial selain media sosial Instagram dan Facebook 

serta diharapkan juga untuk dapat meningkatkan literasi remaja. Bagi institusi pendidikan 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi dalam menambah literasi untuk lebih peduli 

pada kesehatan reproduksi remaja. Salah satunya upaya untuk memudahkan remaja 

mendapatkan informasi terkait kesehatan reproduksi dengan membentuk dan mengaktifkan 

Pusat Informasi dan Konseling remaja (PIK-Remaja) di sekolah.  
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